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This study aims to determine the relationship between the level of emotional 

intelligence and anxiety regarding penalty kicks in VIP Soccer Academy soccer 

school (SSB) athletes. 

The research method used in this research is correlational.  The research sample 
was 30 soccer players at the VIP Soccer Academy soccer school aged 10-14 years. 
The instruments used for emotional intelligence and anxiety are closed 
questionnaires, penalty kicks using a ball kick test at the target. The results of 
the research show that 1) there is a significant relationship between emotional 
intelligence and penalty kick ability in VIP Soccer Academy soccer school (SSB) 
athletes with a calculated r value > r table = 0.733 > 0.374. 2) there is a 
significant relationship between anxiety about penalty kick ability in VIP Soccer 
Academy soccer school (SSB) athletes with the calculated r value > r table = 
0.705 > 0.374. and 3) there is a significant relationship between emotional 
intelligence and anxiety regarding penalty kick ability in VIP Soccer Academy 
soccer school (SSB) athletes with a calculated r value > r table = 0.791 > 0.374. 
The implications of this research can provide important insights for the 
development of training programs in football. Training should not only focus 
on the technical aspects of football, but also on developing athletes' emotional 
intelligence, including their ability to manage stress and anxiety. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat kecerdasan 
emosional dan kecemasan terhadap tendangan penalty pada atlet sekolah 
sepakbola (SSB) VIP soccer academy. Metode Penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah korelasional. Sampel penelitian adalah pemain sepakbola 
di sekolah sepakbola VIP Soccer Academy berusia 10-14 tahun berjumlah 30 atlet. 
Instrumen yang digunakan untuk kecerdasan emosional dan kecemasan yaitu 
angket tertutup, tendangan penalty menggunakan tes tendangan bola ke target. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) ada hubungan yang signifikan antara 
kecerdasan emosional terhadap kemampuan tendangan penalti pada atlet 
sekolah sepakbola (SSB) VIP  Soccer Academy dengan nilai r hitung > r tabel = 
0.733 > 0.374. 2) ada hubungan yang signifikan antara kecemasan terhadap 
kemampuan tendangan penalti pada atlet sekolah sepakbola (SSB) VIP  Soccer 
Academy dengan nilai r hitung > r tabel = 0.705 > 0.374. dan 3) ada hubungan 
yang signifikan antara kecerdasan emosional dan kecemasan terhadap 
kemampuan tendangan penalti pada atlet sekolah sepakbola (SSB) VIP  Soccer 
Academy dengan nilai r hitung > r tabel = 0.791 > 0.374. Implikasi penelitian 
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ini dapat memberikan wawasan penting bagi pengembangan program pelatihan 
dalam sepakbola. Pelatihan tidak hanya harus fokus pada aspek teknik sepak 
bola, tetapi juga pada pengembangan kecerdasan emosional atlet, termasuk 
kemampuan mereka dalam mengelola stres dan kecemasan. 

 

PENDAHULUAN 

 
Pada abad ke-21, pengetahuan dan keterampilan menjadi dua komponen penting dalam pembelajaran. Keterampilan 

abad ke-21 yang mencakup life and career skills, learning and innovation skills, serta information, media, and technology skills, 

berperan penting dalam mempersiapkan individu untuk menghadapi tantangan global. Pendidikan, sebagai bagian dari 

pembangunan nasional, bertujuan meningkatkan kesejahteraan hidup manusia melalui pengembangan pengetahuan 

dan keterampilan tersebut Trilling & Fadel (Wijaya, Sudjimat, 2016:267. Tidak hanya guru, peserta didik pun 

diharapkan memahami dan memiliki keterampilan yang relevan untuk menghadapi tuntutan zaman .  

 

Salah satu bidang yang mencerminkan pentingnya keterampilan tersebut adalah olahraga. Olahraga tidak hanya 

berfungsi sebagai aktivitas fisik yang menyehatkan, tetapi juga sebagai sarana pengembangan keterampilan sosial dan 

emosional. Dalam dunia olahraga, seseorang belajar tentang kejujuran, menghargai lawan, menerima kekalahan, dan 

bermain dengan sikap fair play Aditia, D. A. (2015).. Pengalaman ini memperkaya keterampilan hidup yang esensial 

dalam membangun karakter dan kepribadian. 

 

Sepakbola, sebagai salah satu cabang olahraga populer, membutuhkan keterampilan fisik, mental, dan emosional yang 

kuat. Pemain sepakbola harus menguasai teknik dasar seperti menendang (kicking), menghentikan bola (stopping), 

menggiring (dribbling), menyundul (heading), merampas bola (tackling), lemparan ke dalam (throw-in), dan menjaga gawang 

(goalkeeping) (Nugraha, 2012).. Namun, penguasaan teknik dasar saja tidak cukup. Faktor mental seperti kecemasan 

dan kecerdasan emosional turut mempengaruhi performa pemain di lapangan. 

 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang dalam mengelola emosi dengan cerdas, yang meliputi kesadaran 

diri, pengendalian diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial. Dalam konteks olahraga, kecerdasan emosional 

berperan penting dalam membantu atlet mengenali dan mengelola emosi mereka, baik saat berlatih maupun 

bertanding. Sebaliknya, kecemasan yang tidak terkendali dapat menurunkan performa Goleman (2002:515).. 

Kecemasan sering muncul akibat tekanan eksternal, seperti penilaian negatif dari penonton, tuntutan pelatih, atau 

harapan keluarga. Faktor intrinsik seperti rasa takut gagal, sifat kepribadian pencemas, dan kurangnya pengalaman 

bertanding juga berkontribusi terhadap tingkat kecemasan atlet.  

 

Berdasarkan hasil wawancara di Sekolah Sepakbola (SSB) VIP Soccer Academy, diketahui bahwa rasa cemas sering 

dialami oleh para pemain, terutama sebelum dan saat pertandingan. Tekanan dari penonton serta kurang optimalnya 

pemanasan menjadi faktor utama pemicu kecemasan. Meskipun secara fisik dan teknik para pemain telah dipersiapkan 

dengan baik, namun kecemasan yang tidak terkelola menyebabkan performa di lapangan menurun, bahkan berujung 

pada kekalahan tim. 

 

Oleh karena itu, penting untuk meneliti lebih lanjut hubungan antara kecerdasan emosional dan kecemasan terhadap 

kemampuan tendangan penalti pada atlet SSB VIP Soccer Academy. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih dalam mengenai bagaimana kecerdasan emosional berperan dalam mengelola kecemasan, 

sehingga mampu meningkatkan performa atlet, khususnya dalam situasi krusial seperti tendangan penalti. 
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METODE PENELITIAN  

 
Jenis Penelitian Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode korelasional. Populasi dan Sampel 

Subjek penelitian adalah atlet SSB VIP Soccer Academy usia 13-15 tahun. Instrumen Penelitian Kuesioner: Untuk 

mengukur kecerdasan emosional dan kecemasan. Observasi: Untuk menilai kemampuan tendangan penalti. Teknik 

Analisis Data Data dianalisis menggunakan teknik korelasi Pearson untuk melihat hubungan antar variabel. 

   
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Sepak Bola (SSB) VIP Soccer Academy dengan subjek penelitian sebanyak 30 atlet 

dari sekolah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara variabel X1 (Kecerdasan Emosional) 

dan X2 (Kecemasan) terhadap variabel Y (Ketepatan Tendangan Penalti dalam permainan sepak bola). Untuk 

memperoleh data yang diperlukan, peneliti melaksanakan tiga jenis tes. Tes pertama adalah emotional intelligence test yang 

digunakan untuk mengukur tingkat kecerdasan emosional, tes kedua adalah tes tingkat kecemasan untuk 

mengidentifikasi tingkat kecemasan, dan tes ketiga adalah tes ketepatan tendangan penalti. Data hasil penelitian 

dijelaskan sebagai berikut: 

Kecerdasan Emosional (X1) 

Pada variabel kecerdesan emosional penelitian ini menggunakan angkat tertutup yang diadopsi dari penelitian Aufa & 

Komarudin (2019). Berikut ini tabel deskripsi penyebaran data yang meliputi jumlah total, rata-rata, standar deviasi, 

median, modus, varian, range, nilai tertinggi, dan nilai terendah variabel kecerdasan emosional: 

Deskripsi Hasil Penelitian Kecerdasan Emosional 

Mean 59.2 

Median 63 

Mode 66 

Std. Deviation 10.6 

Variance 113.3 

Range 33 

Minimum 40 

Maximum 73 

Sum 1776 

 

Hasil penelitian variabel kecerdasan emosional pada atlet sekolah sepakbola (SSB) VIP Soccer Academy menunjukkan 

bahwa nilai sum 1776, mean 59.2, medina 63, modus 66, standar deviasi 10.6, varians 113.3, nilai terendah 40, dan nilai 

tertinggi 73. Berikut ini penjabaran tentang data hasil penelitian kecerdasan emosional dalam bentuk diagram: 
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Diagram Batang Hasil Penelitian Kecerdasan Emosional 

Distribusi frekuensi hasil penelitian kecerdasan emosional pada atlet sekolah sepakbola (SSB) VIP Soccer Academy 

dengan sampel yang berjumlah 30 orang berdasarkan hasil penelitian setelah dikelompokkan dan diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosional 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 0 0 % 

Tinggi 6 20 % 

Cukup 18 60 % 

Rendah 6 20 % 

Sangat Rendah 0 0 % 

Total 30 100 % 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 6 atlet atau (20%) memiliki kecerdasan emosional tinggi, sebanyak 18 

atlet atau (60%) cukup, dan sebanyak 6 atlet atau (20%) rendah, serta tidak ada atlet yang masuk kategori sangat tinggi 

dan sangat rendah. Berikut ini penjabaran distribusi frekuensi dengan diagram batang: 

Diagram Batang Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosional 
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Kecemasan (X2) 

Pada variabel kecemasan penelitian ini menggunakan angket tertutup yang diadopsi pada teori Tangkudung & 

Mylsidayu (2017). Berikut ini tabel deskripsi penyebaran data yang meliputi jumlah total, rata-rata, standar deviasi, 

median, modus, varian, range, nilai tertinggi, dan nilai terendah variabel kecemasan: 

Deskripsi Hasil Penelitian Kecemasan 

Mean 66.03 

Median 62.50 

Mode 55 

Std. Deviation 12.508 

Variance 156.447 

Range 52 

Minimum 42 

Maximum 94 

Sum 1981 

 

Hasil penelitian variabel kecemasan pada atlet sekolah sepakbola (SSB) VIP Soccer Academy menunjukkan bahwa nilai 

sum 1981, mean 66.03, median 62.50, modus 55, standar deviasi 12.508, varians 156.447, nilai terendah 42, dan nilai 

tertinggi 94. Berikut ini penjabaran tentang data hasil penelitian kecemasan dalam bentuk diagram: 

 Diagram Batang Hasil Penelitian Kecemasan 

Distribusi frekuensi hasil penelitian kecemasan pada atlet sekolah sepakbola (SSB) VIP Soccer Academy dengan sampel 

yang berjumlah 30 orang berdasarkan hasil penelitian setelah dikelompokkan dan diklasifikasikan sebagai berikut: 

Distribusi Frekuensi Kecemasan 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 0 0 % 

Tinggi 4 13.33 % 

Cukup 22 73.33 % 

Rendah 4 13.33 % 

Sangat Rendah 0 0 % 

Total 30 100 % 
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 4 atlet atau (13.33%) memiliki kecemasan tinggi, sebanyak 22 atlet 

atau (73.33%) cukup, dan sebanyak 4 atlet atau (13.33%) rendah, serta tidak ada atlet yang masuk kategori sangat tinggi 

dan sangat rendah. Berikut ini penjabaran distribusi frekuensi dengan diagram batang: 

 

 Diagram Batang Distribusi Penelitian Kecemasan 
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Hasil penelitian variabel tendangan penalti pada atlet sekolah sepakbola (SSB) VIP Soccer Academy menunjukkan bahwa 

nilai sum 298, mean 9.93, median 10, modus 12, standar deviasi 3.542, varians 12.547, nilai terendah 4, dan nilai tertinggi 

15. Berikut ini penjabaran tentang data hasil penelitian tendangan penalti dalam bentuk diagram: 

Diagram Batang Hasil Penelitian Tendangan Penalti 

Distribusi frekuensi hasil penelitian tendangan penalti pada atlet sekolah sepakbola (SSB) VIP Soccer Academy dengan 

sampel yang berjumlah 30 orang berdasarkan hasil penelitian setelah dikelompokkan dan diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

Distribusi Frekuensi Tendangan Penalti 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 0 0 % 

Baik 12 40 % 

Cukup 0 0 % 

Kurang 18 60 % 

Sangat Kurang 0 0 % 

Total 30 100 % 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 12 atlet atau (40%) memiliki tendangan penalti kategori Baik dan 

sebanyak 18 atlet atau (60%) kurang, serta tidak ada atlet yang masuk kategori sangat baik, cukup dan sangat kurang. 

Berikut ini penjabaran distribusi frekuensi dengan diagram batang: 

Diagram Batang Distribusi Penelitian Tendangan Penalti 
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Uji Prasyarat 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Lilliefors. Jika nilai L hitung lebih kecil 

dari L tabel, maka data dianggap berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai L hitung lebih besar dari L tabel, data 

dianggap tidak berdistribusi normal. Berikut adalah hasil uji normalitas untuk masing-masing variabel: 

 Uji Normalitas 

Variabel L 
Hitung 

L 
Tabel 

Kesimpulan 

Kecerdasan Emosional 0.115 0.200 Normal 

Kecemasan 0.082 0.180 Normal 

Tendangan Penalti 0.132 0.242 Normal 

 

Dari data tabel di atas variabel kecerdasan emosional menunjukkan nilai L hitung < L tabel, 0.115 < 0.200. Variabel 

kecemasan menunjukkan nilai L hitung < L tabel, 0.082 < 0.180. Dan variabel tendangan penalti menunjukkan 

nilai L hitung < L tabel, 0.132 < 0.242. Dari hasil di atas maka dapat disimpulkan bahwa variabel dalam penelitian 

ini memiliki data berdistribusi normal. 

2. Uji Linieritas 

Tujuan uji linieritas adalah untuk menguji apakah terdapat hubungan linier antara variabel bebas dan variabel 

terikat. Kriteria pengujian linieritas adalah jika nilai F hitung lebih kecil dari F tabel, maka hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat dinyatakan linier. Sebaliknya, jika nilai F hitung lebih besar dari F tabel, hubungan 

tersebut dianggap tidak linier. Hasil rangkuman uji linieritas disajikan pada tabel berikut. 

Uji Linieritas 

Variabel L 
Hitung 

L 
Tabel 

Kesimpulan 

X1 - Y 3.126 19.433 Linier 

X2 - Y 0.761 3.150 Linier 

 

Dari tabel di atas diketahui data variabel X1 (kecerdasan emosional) dengan Y (tendangan penalti) menunjukkan 

nilai F hitung < F tabel, 3.126 < 19.433, dan variabel X2 (kecemasan) dengan Y (tendangan penalti) menunjukkan 

nilai F hitung < F tabel, 0.761 < 3.150. Dari hasil penghitungan di atas maka dapat disimpulkan bahwa data variabel 

bebas dan terikat memiliki hubungan yang linier. 
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Uji Hipotesis 

1. Hubungan antara kecerdasan emosional terhadap kemampuan tendangan penalti 

pada atlet sekolah sepakbola (SSB) VIP Soccer Academy. 

Uji hipotesis pertama adalah untuk menguji adanya hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional 

terhadap kemampuan tendangan penalti pada atlet sekolah sepakbola (SSB) VIP Soccer Academy. Hasil uji hipotesis 

yang menggunakan analisis korelasi dapat dilihat pada tabel berikut. 

Uji Hipotesis 1 

Korelasi r hitung r tabel Keterangan Kriteria 

X1 - Y 0.733 0.374 Signifikan Kuat 

 

Kriteria pengujian menyatakan bahwa Ho diterima jika r hitung lebih kecil dari r tabel, dan Ho ditolak jika r hitung 

lebih besar dari r tabel. Berdasarkan hasil uji korelasi, nilai r hitung (X1.Y) = 0.733 dibandingkan dengan r tabel 

(0,05)(28) = 0.374. Karena r hitung lebih besar dari r tabel, hipotesis yang menyatakan “ada hubungan yang 

signifikan antara kecerdasan emosional terhadap kemampuan tendangan penalti pada atlet sekolah sepakbola (SSB) 

VIP Soccer Academy”. Diterima. Nilai koefisien antara kecerdasan emosional terhadap tendangan penalti adalah 

0.733, yang menunjukkan hubungan yang kuat. 

2. Hubungan antara kecemasan terhadap kemampuan tendangan penalti pada atlet 

sekolah sepakbola (SSB) VIP Soccer Academy. 

Uji hipotesis kedua adalah untuk menguji adanya hubungan yang signifikan antara kecemasan terhadap 

kemampuan tendangan penalti pada atlet sekolah sepakbola (SSB) VIP Soccer Academy. Hasil uji hipotesis yang 

menggunakan analisis korelasi dapat dilihat pada tabel berikut. 

Uji Hipotesis 2 

Korelasi r hitung r tabel Keterangan Kriteria 

X2 - Y 0.705 0.374 Signifikan Kuat 

 

Kriteria pengujian menyatakan bahwa Ho diterima jika r hitung lebih kecil dari r tabel, dan Ho ditolak jika r hitung 

lebih besar dari r tabel. Berdasarkan hasil uji korelasi, nilai r hitung (X2.Y) = 0.705 dibandingkan dengan r tabel 

(0,05)(28) = 0.374. Karena r hitung lebih besar dari r tabel, hipotesis yang menyatakan “ada hubungan yang 

signifikan antara kecemasan terhadap kemampuan tendangan penalti pada atlet sekolah sepakbola (SSB) VIP Soccer 

Academy”. Diterima. Nilai koefisien antara kecemasan terhadap tendangan penalti adalah 0.703, yang menunjukkan 

hubungan yang kuat. 

3. Hubungan antara kecerdasan emosional dan kecemasan terhadap kemampuan 

tendangan penalti pada atlet sekolah sepakbola (SSB) VIP Soccer Academy. 

Uji hipotesis ketiga adalah untuk menguji adanya hubungan yang signifikan antara kecemasan terhadap 

kemampuan tendangan penalti pada atlet sekolah sepakbola (SSB) VIP Soccer Academy. Hasil uji hipotesis yang 

menggunakan analisis korelasi dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Uji Hipotesis 3 

Korelasi r hitung r tabel Keterangan Kriteria 

X1.X2 - Y 0.791 0.374 Signifikan Kuat 

 

Kriteria pengujian menyatakan bahwa Ho diterima jika r hitung lebih kecil dari r tabel, dan Ho ditolak 

jika r hitung lebih besar dari r tabel. Berdasarkan hasil uji korelasi, nilai r hitung (X1.X2-Y) = 0.791 

dibandingkan dengan r tabel (0,05)(28) = 0.374. Karena r hitung lebih besar dari r tabel, hipotesis yang 

menyatakan “ada hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional dan kecemasan terhadap 

kemampuan tendangan penalti pada atlet sekolah sepakbola (SSB) VIP Soccer Academy”. Diterima. Nilai 

koefisien antara kecerdasan emosional dan kecemasan terhadap tendangan penalti adalah 0.791, yang 

menunjukkan hubungan yang kuat. 

 

Pembahasan  

1. Hubungan antara kecerdasan emosional terhadap kemampuan tendangan penalti 

pada atlet sekolah sepakbola (SSB) VIP Soccer Academy.  

Dari hasil uji analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan emosional terhadap 

kemampuan tendangan penalti pada atlet sekolah sepakbola (SSB) VIP Soccer Academy. Hal ini 

menjelaskan bahwa atlet dengan tingkat kecerdasan emosional yang lebih tinggi cenderung memiliki 

kemampuan yang lebih baik dalam mengeksekusi tendangan penalti. Menurut  Sabrun (2021: 103) 

mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional adalah bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan  

kemampuan untuk memantau perasaan sosial, mengenali perasaan orang lain, membedakan berbagai 

perasaan, dan menggunakan informasi ini untuk membimbing pemikiran dan tindakan. Hal ini sejalan 

dengan penelitan Komarudin & Risqi (2020) dimana seseorang atlet yang memiliki kecerdasan 

emosional yang tinggi mempunyai kemampuan untuk menerima kelebihan dan kekurangan, mampu 

mengekspresikan perasaan dengan tepat, mampu memahami diri sendiri, serta mampu mengelola emosi 

dalam menghadapi suatu pertandingan. 

Dalam konteks sepakbola, terutama pada situasi yang penuh tekanan seperti tendangan penalti, 

kemampuan untuk tetap tenang, fokus, dan mengelola stres sangat dibutuhkan. Atlet dengan tingkat 

kecerdasan emosional yang tinggi cenderung mampu menghadapi situasi yang penuh tekanan dengan 

lebih baik, seperti saat pertandingan berjalan ketat dan hasil pertandingan dipertaruhkan dalam 

tendangan penalti. Menurut penelitian kecerdasan emosional dibutuhakan dalam kemampuan 

melakukan tendangan penalti. Pertama, pengelolaan stres dan ketegangan, di mana atlet dengan 

kecerdasan emosional tinggi dapat mengelola tekanan dari lawan, pendukung, dan tekanan psikologis, 

sehingga tetap fokus pada teknik tendangan tanpa terganggu oleh faktor eksternal. Kedua, kecerdasan 

emosional berhubungan dengan kemampuan menjaga konsentrasi, di mana atlet yang dapat mengatur 

emosinya lebih mampu mempertahankan fokus pada eksekusi tendangan dengan presisi yang tepat. 
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Ketiga, kecerdasan emosional mempengaruhi pengambilan keputusan yang cepat dan tepat, yang 

penting dalam memilih arah dan kekuatan tendangan penalti. Atlet yang mampu mengelola emosinya 

akan lebih tepat dalam membuat keputusan dalam situasi tekanan, meningkatkan peluang keberhasilan. 

Terakhir, kecerdasan emosional juga berkontribusi pada peningkatan rasa percaya diri, yang sangat 

penting dalam situasi penuh tekanan, membantu atlet tetap tenang dan tidak terpengaruh oleh kegagalan 

atau kesalahan sebelumnya. 

2. Hubungan antara kecemasan terhadap kemampuan tendangan penalti pada atlet 

sekolah sepakbola (SSB) VIP Soccer Academy.  

Dari hasil uji analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kecemasan terhadap 

kemampuan tendangan penalti pada atlet sekolah sepakbola (SSB) VIP Soccer Academy. Hal ini 

menjelaskan bahwa atlet yang memiliki tingkat kecemasan yang tinggi cenderung menunjukkan 

penurunan dalam kemampuan mereka saat melakukan tendangan penalti. Menurut Marsha & Wijaya 

(2021: 113), kecemasan (anxiety) adalah rasa takut  yang tidak memiliki objek atau alasan yang jelas. 

Dalam sepakboala, jika kecemasan tidak dikelola  dengan baik, maka akan sangat mempengaruhi 

performa atlet, khususnya  pemain sepak bola, menyebabkan kekakuan gerakan, gemetar, dan ketakutan  

akan kekalahan, sehingga pemain tidak bisa menerapkan semua teknik yang  telah mereka kuasai 

sebelumnya (Kumbara, dkk., 2018: 28). 

Kecemasan sering kali muncul pada saat-saat kritis, seperti saat melakukan tendangan penalti, di mana 

hasilnya dapat menentukan kemenangan atau kekalahan tim. Meskipun kecemasan adalah respon alami 

terhadap tekanan, dalam situasi kompetitif, kecemasan yang tidak terkendali dapat mengganggu 

konsentrasi dan mengurangi kemampuan teknis pemain. Menurut peneliti beberapa faktor yang 

menjelaskan hubungan antara kecemasan dan kemampuan tendangan penalti antara lain, pertama, 

kecemasan yang berlebihan dapat mengganggu konsentrasi atlet dengan mengalihkan perhatian mereka 

dari tugas utama, yaitu menendang bola dengan presisi, sehingga mengurangi kemampuan untuk fokus 

dan meningkatkan risiko kegagalan. Kedua, kecemasan menyebabkan ketegangan fisik, seperti otot yang 

kaku atau gerakan terburu-buru, yang mempengaruhi teknik tendangan, mengakibatkan eksekusi yang 

tidak sesuai baik dalam kekuatan maupun arah bola. Ketiga, kecemasan juga mempengaruhi 

pengambilan keputusan, di mana atlet yang merasa khawatir akan lebih sulit membuat keputusan yang 

tepat mengenai arah dan kekuatan tendangan, yang berpotensi mengarah pada keputusan yang kurang 

optimal. Terakhir, kecemasan yang tinggi dapat menurunkan kepercayaan diri atlet, yang menyebabkan 

keraguan dalam pengambilan keputusan, seperti memilih arah atau kekuatan tendangan, sehingga 

meningkatkan kemungkinan kegagalan dalam eksekusi penalti. 

3. Hubungan antara kecerdasan emosional dan kecemasan terhadap kemampuan 

tendangan penalti pada atlet sekolah sepakbola (SSB) VIP Soccer Academy.  
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Dari hasil uji analisis menunjukkan bahwa secara bersama terdapat hubungan yang signifikan antara 

kecerdasan emosional dan kecemasan terhadap kemampuan tendangan penalti pada atlet sekolah 

sepakbola (SSB) VIP Soccer Academy. Hal tersebut menjelaskan bahwa kedua faktor tersebut memainkan 

peran penting dalam kinerja atlet, khususnya dalam situasi tekanan tinggi seperti tendangan penalti. 

Sejalan dengan pernyataan Jan dkk. (2017: 2), penelitian menunjukkan adanya keterkaitan antara 

kecerdasan emosional dengan depresi, kecemasan, dan kesehatan mental secara umum. Orang yang 

terlalu fokus pada emosinya, memiliki kejernihan emosi yang rendah, serta kurang mampu mengelola 

emosinya, cenderung menunjukkan penyesuaian emosi yang buruk. 

Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa kecerdasan emosional dan kecemasan memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap kemampuan tendangan penalti pada atlet SSB VIP Soccer Academy. Atlet yang 

memiliki kecerdasan emosional tinggi lebih mampu mengelola kecemasan dan mempertahankan kinerja 

yang optimal dalam situasi tekanan tinggi. Oleh karena itu, peningkatan kecerdasan emosional sebaiknya 

menjadi fokus dalam pelatihan untuk meningkatkan kemampuan teknis dan mental atlet dalam 

menghadapi momen-momen krusial dalam pertandingan, seperti tendangan penalti. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV, hasil penelitian menunjukan nilai r hitung (X1.Y) = 0.733 

dibandingkan dengan r tabel (0,05)(28) = 0.374. Karena r hitung lebih besar dari r tabel, hipotesis yang menyatakan 

terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional terhadap kemampuan tendangan penalti pada atlet 

Sekolah Sepak Bola (SSB) VIP Soccer Academy. Selaanjutnya hasil penelitian menunjukan nilai r hitung (X2.Y) = 0.705 

dibandingkan dengan r tabel (0,05)(28) = 0.374. Karena r hitung lebih besar dari r tabel, hipotesis yang menyatakan 

terdapat pula hubungan yang signifikan antara kecemasan terhadap kemampuan tendangan penalti pada atlet di 

akademi tersebut. Lebih lanjut, penelitian Kriteria pengujian menyatakan bahwa Ho diterima jika r hitung lebih kecil 

dari r tabel, dan Ho ditolak jika r hitung lebih besar dari r tabel. Berdasarkan hasil uji korelasi, nilai r hitung (X1.X2-

Y) = 0.791 dibandingkan dengan r tabel (0,05)(28) = 0.374. Karena r hitung lebih besar dari r tabel, hipotesis yang 

menyatakan ini juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional dan 

kecemasan secara bersama-sama terhadap kemampuan tendangan penalti pada atlet SSB VIP Soccer Academy. 

Keterbatasan penelitian ini adalah penelitian yang hanya dilakukan di satu sekolah sepakbola (SSB VIP Soccer Academy) 

sehingga masih perlu adanya pengembangan yang dilakukan oleh peneliti selanjutnya. 
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